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Keywords: ABSTRACT
Batik liquid waste; The process of processing batik liquid waste using membrane technology has been
Membrane; implemented to overcome the problem of batik waste in the Sekar Buen Batik IKM Area

Green industry. through a community service program. The method used is the batik liquid waste filtration

technique using a membrane. This community service activity is an effort to help strengthen
the human resources of the batik industry community in the liquid waste processing process
at the Sekar Buen Batik IKM located in North Penajam Paser. The activity has been carried
out in several stages, including a preliminary survey, a discussion forum on batik waste
problems with a partner team, making a design for a waste processing system based on
membrane technology and working practices for the tool. This program can help partners in
processing batik wastewater so that it can reduce its negative impact on the environment. The
results of the program show that partners have an understanding of the technique of
processing batik liquid waste based on membrane technology. Thus, industrial activities at
the Sekar Buen Batik IKM can support the green industry area and be more environmentally

friendly.
Kata Kunci: ABSTRAK
Limbah cair batik; Proses pengolahan limbah cair batik melalui teknologi membran telah dilaksanakan untuk
Membran; mengatasi permasalahan limbah batik di Kawasan IKM Batik Sekar Buen melalui program
Industri hijau, pengabdian kepada masyarakat. Metode yang digunakan adalah Teknik penyaringan limbah

cair batik dengan menggunakan membran. Kegiatan pengabdian ini sebagai upaya untuk
membantu penguatan SDM masyarakat pelaku industri batik pada proses pengolahan limbah
cair pada IKM Batik Sekar Buen yang terdapat di Penajam Paser Utara. Kegiatan telah
dilakukan dengan beberapa tahap, antara lain survey pendahuluan, forum diskusi terhadap
permasalahan limbah batik dengan tim mitra, pembuatan desain sistem pengolahan limbah
berbasis teknologi membran dan praktek kerja alat. Program ini dapat membantu mitra dalam
pengolahan air limbah batik sehingga dapat mengurangi dampaknya yang kurang baik
terhadap lingkungan. Hasil program menunjukkan bahwa mitra memiliki pemahaman tentang
teknik pengolahan limbah cair batik berbasis teknologi membran. Dengan demikian kegiatan
industri pada IKM Batik Sekar Buen dapat mendukung kawasan green industry dan lebih
ramah lingkungan.
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki salah satu warisan budaya yang terkenal
dan dihargai di dunia internasional, yaitu batik. Kata "batik"
berasal dari bahasa Jawa, merupakan gabungan dari kata
"amba" yang berarti menulis dan "nitik" yang berarti titik [1].
Batik menjadi salah satu simbol penting Indonesia yang
harus dilestarikan sebagai kekayaan bangsa, terutama bagi
generasi muda yang terus berkembang di berbagai bidang.
Batik tidak hanya sekadar peninggalan leluhur, tetapi juga
memiliki nilai sejarah yang mendalam. Setiap pola batik
mengandung makna khusus yang merepresentasikan nilai-
nilai dan cerita dari masa lampau [2].

Proses pembuatan batik melibatkan sejumlah tahapan,
dimulai dari persiapan, pembuatan pola, aplikasi lilin
(pemalaman), dilanjutkan dengan pewarnaan melalui teknik
celup, penghilangan lilin (pelorodan), hingga tahap akhir
berupa finishing [3]. Industri batik memiliki peluang besar
untuk terus berkembang, terutama setelah diakui oleh
United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) sebagai warisan budaya dunia.
Beragam komunitas di berbagai daerah di Indonesia telah
memproduksi batik dengan motif yang mencerminkan ciri
khas masing-masing wilayah. Salah satu penghasil batik
dengan motif unik dan menarik adalah IKM Batik Sekar
Buen, yang berlokasi di Desa Bangun Mulya, Kecamatan
Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) [4]. Dengan
adanya pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN),
Kabupaten PPU menjadi salah satu wilayah penyangga,
sehingga IKM Batik Sekar Buen memiliki potensi besar
untuk menjadi produk seni dan budaya unggulan sebagai
batik khas IKN.

Aktifitas produksi batik menghasilkan limbah berupa gas
dan cairan. Limbah cair ini muncul sepanjang berbagai
tahapan, mulai dari pengolahan kain, pewarnaan, hingga
pelorodan [5]. Salah satu isu lingkungan utama saat ini
adalah limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi
batik. Penggunaan air dalam produksi batik diperkirakan
mencapai rata-rata 25-50 m? per meter kain batik [6]. Saat
ini, Kawasan IKM Batik Sekar Buen belum memiliki
instalasi pengolahan air limbah dari sisa proses produksi.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pengolahan
limbah cair batik sebelum dibuang ke lingkungan agar
dampaknya dapat diminimalkan.

Salah satu metode pengolahan limbah cair batik yang dapat
diterapkan adalah teknologi membrane [7], [8]. Teknologi ini
memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan metode
lainnya, di antaranya: proses pemisahan dapat dilakukan
secara kontinu maupun dalam sistem batch, konsumsi
energinya relatif lebih rendah, mudah digabungkan dengan
metode pemisahan lainnya, dapat beroperasi dalam kondisi
yang sederhana, mudah untuk dikembangkan ke skala lebih
besar (scale-up), tidak memerlukan bahan tambahan, serta
menggunakan material membran yang bervariasi sehingga
pemakaiannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
Teknologi membran dirancang dengan teknik sederhana
sehingga mudah digunakan oleh masyarakat untuk
mengolah limbah cair dari produksi batik. Limbah cair
dikumpulkan dalam wadah khusus dan kemudian diproses
melalui instalasi pengolahan berbasis teknologi membran.
Proses ini harus menjadi bagian wajib dalam rangkaian
produksi batik di Kawasan IKM Batik Sekar Buen. Dengan
penerapan teknologi ini, limbah yang dihasilkan akan

terkontrol melalui instalasi membran, sehingga limbah cair
yang dilepaskan memenuhi standar baku mutu lingkungan.
Langkah ini penting untuk mengurangi kandungan polutan
dalam limbah cair batik yang berpotensi mencemari
lingkungan. Teknologi membran ini juga merupakan upaya
untuk mewujudkan kawasan industri hijau di IKM Batik
Sekar Buen, memastikan bahwa aktivitas produksi batik
tetap mengutamakan kesehatan dan keamanan lingkungan,
khususnya sebagai daerah penyangga Ibu Kota Nusantara.

2. Metode

Metodologi pengabdian kepada masyarakat dalam inovasi
sistem pengolahan limbah cair batik berbasis teknologi
membran pada mitra IKM Batik Sekar Buen, Desa Bangun
Mulya Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara
menggunakan pendekatan Pengembangan Teknologi Tepat
Guna. Proses ini dimulai dengan identifikasi permasalahan
limbah cair melalui observasi dan wawancara dengan pelaku
usaha di kawasan tersebut untuk memahami kebutuhan
spesifik mereka. Selanjutnya, dilakukan perancangan
teknologi membran yang disesuaikan dengan kapasitas
produksi dan karakteristik limbah cair yang dihasilkan.
Tahapan implementasi melibatkan pemasangan instalasi
teknologi membran di lokasi IKM serta pelatihan kepada
masyarakat setempat mengenai pengoperasian dan
pemeliharaan alat. Metode ini diintegrasikan dengan
evaluasi kinerja sistem untuk memastikan efektivitas
pengolahan limbah sesuai standar baku mutu lingkungan.
Pendekatan ini bertujuan menciptakan solusi berkelanjutan
yang mendukung pengelolaan lingkungan berbasis industri
hijau, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan. Adapun alur kerja kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam inovasi sistem pengolahan limbah cair
batik berbasis teknologi membran pada mitra IKM Batik
Sekar Buen dapat ditunjukkan sebagaimana Gambar 1.

Pelaksanaan publikasi
artikel dan media massa
online

U i

Penyusunan laporan
kegiatan

Analisa kawasan IKM
Batik Sekar Buen

Survei tempat program
dan perlengkapan

v i)

Proses desain metode dan
rancangan konsep program
pengabdian masyarakat

v &

Proses pelaksanaan program sistem
pengolahan limbah cair industri batik di |:>
Kawasan IKM Batik Sekar Buen

Rencana tindak lanjut
dan evaluasi program

Analisis kelayakan alat

Gambar 1. Alur kerja kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam inovasi sistem pengolahan limbah cair
batik berbasis teknologi membran pada IKM Batik Sekar

Buen

Program unggulan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Produk berbasis Teknologi Tepat
Guna (TTG) yang berdampak langsung pada masyarakat
yang berupa rancangan teknik pengolahan limbah cair batik
di Kawasan IKM Batik Sekar Buen. Dengan adanya aktifitas
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ini maka luaran berupa Peningkatan kualitas SDM
masyarakat berupa pemahaman dan keterampilan juga akan
dihasilkan dengan analisis ketercapaian yang disiapkan dari
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan. Adapun
rancangan alat sistem pengolahan limbah cair batik berbasis
teknologi membran dapat ditunjukkan sebagaimana Gambar
2.
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Gambar 2. Rancangan sistem pengolahan limbah cair
batik berbasis teknologi membran
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
dengan gagasan dan konsep dari dosen dengan melibatkan
peran aktif dari mahasiswa. Adapun mitra yang dipilih
adalah IKM Batik Sekar Buen yang terletak di Desa Bangun
Mulya, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara
(PPU). Industri batik memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, terutama setelah diakui oleh United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) sebagai warisan budaya dunia. Dengan adanya
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN), Kabupaten PPU
menjadi salah satu daerah penyangga, sehingga IKM Batik
Sekar Buen memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu
produk seni dan budaya sebagai batik khas IKN. Produk
batik buen banyak diminati oleh masyarakat, sehingga
kegiatan produksi yang dilakukan di Kawasan IKM Batik
Sekar Buen ini semakin besar. Dalam proses pembuatan
batik, terjadi pembentukan limbah berupa gas dan cairan.
Limbabh cair tersebut dihasilkan sepanjang proses, mulai dari
pengolahan kain, proses pewarnaan, hingga pelorotan [5].

Kondisi saat ini pada Kawasan IKM Batik Sekar Buen
belum terdapat instalasi pengolahan air limbah dari sisa
produksi batik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
perlu dilakukan pengolahan terhadap limbah cair batik
sebelum dibuang ke lingkungan. Salah satu metode yang
dapat dilakukan untuk pengolahan limbah cair batik adalah
dengan menggunakan teknologi membran [7], [9], [10].
Kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan memberikan
penyuluhan tentang karakteristik limbah cair batik dan
dampaknya terhadap lingkungan serta potensi pengolahan
limbah cair dengan teknologi membran. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui forum diskusi bersama para pengurus
IKM Batik Sekar Buen di lokasi kantor manajemen. Para
pengurus menyambut antusias program ini, karena sejak
lama para pelaku industri batik ini membutuhkan bantuan
untuk pengolahan limbah cair dari sisa produksinya. Tim
pengabdian masyarakat menyampaikan pengetahuan
tentang karakteristik limbah cair batik dan dampaknya

terhadap lingkungan. Adapun kegiatan penyuluhan dapat
ditunjukkan sebagaimana Gambar 3.

N

Gambar 3. Pényuluhan karakteristik limbah cair dan
potensi pengolahannya menggunakan teknologi membran

Teknologi membran dirancang dengan teknik sederhana
sehingga mudah dilakukan oleh masyarakat untuk mengolah
limbah cair batik [11], [12]. Sisa produksi batik yang berupa
limbah cair dikumpulkan dengan wadah tertentu dan harus
melewati instalasi pengolahan limbah yang berupa
rancangan teknologi membran [13]. Permasalahan belum
adanya sistem pengolahan limbah cair batik dan potensi
dampak pencemaran lingkungan akibat limbah cair batik
merupakan satu paket permasalahan yang dapat diselesaikan
melalui sebuah solusi pemberdayaan masyarakat merancang
suatu sistem pengolahan limbah. Solusi ini ditawarkan
dalam rangka mendesain suatu sistem pengolahan limbah
cair batik dan membekali keterampilan masyarakat tentang
teknik pengolahan limbah cair batik dengan efektif dan
efisien.

‘ /S :
Gambar 4. Proses praktek kerja alat sistem pengolahan
limbah cair batik

Kegiatan 1ini sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Dengan
demikian pengolahan limbah ini akan menjadi suatu tahapan
wajib bagi para pelaku industri batik dalam melaksanakan
aktifitasnya, sehingga sisa produksi batik yang berupa
limbah kualitasnya dapat sesuai dengan baku mutu
lingkungan [14]. Kegiatan yang dilakukan nantinya akan
diupayakan dapat berkelanjutan sehingga menjadi pola
sistem baru yang dimiliki oleh masyarakat pelaku industri
batik untuk ikut menjaga lingkungan. Proses praktek kerja
alat sistem pengolahan limbah cair batik telah di
presentasikan melalui demo alat di lokasi produksi batik
sekar buen sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Teknologi membran untuk pengolahan limbah cair batik ini
adalah upaya mewujudkan kawasan green industry pada
IKM Batik Sekar Buen sehingga aktifitas produksi batik
yang dilakukan tetap mementingkan unsur kesehatan dan
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keamanan lingkungan yang merupakan daerah penyangga
Ibu Kota Nusantara. Oleh karena itu limbah yang melalui
sistem pengolahan ini diupayakan akan menghasilkan
output yang dapat memenuhi kualitas baku mutu air limbah
industry tekstil sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor P.16/Menlhk/Setjen/Kum.1/4/2019 [15]. Setelah
pelaksanaan program ini para pelaku industri IKM Sekar
Buen telah memiliki kesadaran yang tinggi untuk
pengelolaan limbah cair batik sehingga mendukung
Kesehatan lingkungan, dengan distribusi 45% cukup besar
dan 55% sangat besar. Adapun hasil analisis tingkat
kesadaran peserta sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.

= sangat besar cukup besar

45%,
’ 55%

Gambar 5. Grafik tingkat kesadaran pelaku industri batik
terhadap pentingnya pengolahan limbah cair batik dalam
mendukung kesehatan lingkungan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini disambut sangat
antusias oleh mitra dari IKM Batik Sekar Buen. Mitra
berperan aktif dalam mengikuti kegiatan ini Mitra
memberikan kemudahan dan akses bagi tim pengabdian
untuk memulai kegiatan agar dapat berjalan dengan lancar.
Kemudahan yang diberikan oleh mitra adalah persoalan
perizinan lokasi pelaksanaan, peminjaman alat atau
perlengkapan untuk kegiatan di lapangan. Beberapa capaian
yang dihasilkan dari program adalah Pengurus dan pelaku
industri IKM Batik Sekar Buen mengetahui tentang
karakteristik limbah cair batik dan dampaknya terhadap
lingkungan serta metode pengolahan limbah cair industri
batik, selain itu para pelaku industri batik juga memiliki
keterampilan untuk melakukan teknik pengolahan limbah
cair batik melalui sistem instalasi pengolahan air limbah
berbasis teknologi membran. Capaian yang dihasilkan dari
program pengabdian masyarakat ini disampaikan
sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Capaian yang dihasilkan dari program pengabdian
masyarakat

Peningkata | Belum memiliki | Memiliki sistem
n jumlah | sistem  instalasi | instalasi pengolahan
aset mitra | pengolahan air | air limbah berbasis
limbah  berbasis | teknologi membran
teknologi
membran
Peningkata | Belum memiliki | Memiliki manajemen
n manajemen yang | yang jelas terkait
manajeme | jelas terkait | pengolahan  limbah
n mitra pengolahan cair batik
limbah cair batik

Indikator Kondisi mitra Kondisi mitra

sebelum adanya setelah adanya
kegiatan kegiatan

Peningkata | Belum mengetahui | Mengetahui tentang

n karakteristik karakteristik limbah

pengetahua | limbah cair batik | cair batik dan

n mitra dan  dampaknya | dampaknya terhadap
terhadap lingkungan
lingkungan

Peningkata | Belum memiliki [ Memiliki

n keterampilan keterampilan teknik

keterampil | teknik pengolahan | pengolahan limbah

an mitra limbah cair batik | cair batik berbasis
berbasis teknologi | teknologi membran
membran

IKM Batik Sekar Buen telah memiliki sistem instalasi
pengolahan air limbah berbasis teknologi membran melalui
program ini. Selain itu para pelaku industri batik juga
memiliki kemampuan manajemen terkait teknik pengolahan
limbah cair batik dengan adanya program pengabdian
masyarakat ini. Gambar 6 menunjukkan bahwa sebelum
pelaksanaan program terdapat 2 peserta yang sama sekali
tidak tahu, 6 peserta yang kurang tahu. Selain itu 3 peserta
dilaporkan tahu. Setelah pelaksanaan sosialisasi diperoleh
data bahwa semua peserta sudah memiliki pemahaman
tentang teknik pengolahan limbah cair batik berbasis
teknologi membran, yang terdiri dari 4 peserta menyatakan
sangat tahu dan 7 peserta tahu. Fenomena ini menunjukkan
bahwa sosialisasi yang telah dilakukan, diketahui dapat
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan.
Sehingga peserta merasa puas karena telah memiliki
pemahaman tentang pentingnya pengolahan limbah cair
batik berbasis teknologi membran dalam mendukung
kegiatan industri yang ramah lingkungan.

N 7
7 .
[
6
w
c 5 .
s 4
3 4
ﬁ 3
e 3 2
2
0
. tidak tahu
sangat tahu tahu kurang tahu dak tahu.
sama sexkall
[= sebelum 0 3 g 2
| setelah 4 7 0 0

m sebelum setelah

Gambar 6. Tingkat pemahaman peserta tentang teknik
pengolahan limbah cair batik berbasis teknologi membran

Evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat dilakukan melalui kunjungan langsung
ke lokasi instalasi pengolahan limbah untuk memastikan
sistem berjalan sesuai standar yang ditentukan. Data
operasional, seperti kualitas air limbah hasil pengolahan dan
keberlanjutan  penggunaan  teknologi, juga dapat
dikumpulkan secara berkala. Hasil monitoring ini kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi kendala, memberikan
rekomendasi perbaikan, dan memastikan bahwa pelaku
industri batik di IKM Batik Sekar Buen terus menerapkan
teknik yang telah diperkenalkan dalam rangka mendukung
pengelolaan limbah yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan
Program pengabdian kepada masyarakat ini telah
menghasilkan alat sistem pengolahan limbah cair batik

berbasis  teknologi  membran.  Teknologi  yang
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dikembangkan dirancang untuk menghasilkan limbah cair
yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Dengan
demikian, pengolahan limbah menjadi langkah wajib bagi
pelaku industri batik dalam menjalankan aktivitas
produksinya, sehingga kualitas limbah yang dihasilkan
dapat memenuhi standar baku mutu lingkungan. Selain itu,
program ini diharapkan dapat berkelanjutan dan menjadi
pola sistem baru bagi masyarakat pelaku industri batik
dalam upaya melestarikan lingkungan, sekaligus
mendukung kawasan industri hijau di wilayah penyangga
Ibu Kota Nusantara.
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